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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana manajemen perubahan terhadap pemanfaat 
teknologi informasi yang dapat digunakan untuk mendukung bisnis yang berkelanjutan di UMKM 
dimasa pandemi Covid-19. Untuk bertahan dari pandemi COVID-19, peran teknologi informasi 
dan manajemen perubahan sangat penting, karena teknologi informasi berfungsi sebagai 
pengelola informasi yang tersedia saat itu. Manajemen perubahan menyediakan pendekatan 
terstruktur untuk membantu individu dalam pelaku bisnis dari keadaan mereka saat ini ke 
keadaan yang mereka inginkan. Manajemen perubahan berkaitan dengan mengidentifikasi 
kelompok dan individu yang harus berubah. Tidak hanya itu, manajemen perubahan memerlukan 
pengembangan rencana yang disesuaikan untuk berhasil menerapkan perubahan. Tujuan utama 
dari manajemen perubahan adalah untuk mempersiapkan transisi yang mulus dan sukses. 
 

ABSTRACT  
This study aims to examine how the management of change in the use of information technology 
can be used to support sustainable business in MSMEs during the Covid-19 pandemic. To 
survive the COVID-19 pandemic, the role of information technology and change management is 
very important, because information technology functions as a manager of the information 
available at that time. Change management provides a structured approach to assisting 
individuals in business from their current state to their desired state. Change management is 
concerned with identifying the groups and individuals who must change. Not only that, change 
management requires the development of customized plans to successfully implement changes. 
The main goal of change management is to prepare for a smooth and successful transition. 
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PENDAHULUAN 
 

Semakin berkembangnya zaman, maka semakin tidak asing lagi dengan kata tekologi. Dengan 
semakin berkembangnya teknologi maka bidang yang perlu untuk dikembangkan akan semakin banyak 
pula, salah satunya adalah teknologi informasi. Jack & Akujobi (2017) menyebutkan bahwa teknologi 
seperti internet yang digunakan dapat membentuk budaya dan masyarakat bahkan internet telah menjadi 
bagian dari struktur sosial masyarakat. 

Tanpa adanya teknologi informasi mungkin perkembangan yang terjadi tidak akan semaju ini. 
Pengertian teknologi informasi secara umum yaitu merupakan sistem mengembangkan, teknologi secara 
berbasis perangkat lunak yang berguna sebagai aplikasi. TI bukan hanya teknologi biasa, melainkan 
merupakan perangkat penting yang seharusnya dimiliki dalam bisnis sebagai sarana untuk berkoordinasi 
dan pengarsipan dokumen-dokumen penting. hanya teknologi biasa, melainkan merupakan perangkat 
penting yang seharusnya dimiliki dalam bisnis sebagai sarana untuk berkoordinasi dan pengarsipan 
dokumen-dokumen penting. 

Abdul Kadir (2014), mengemukakan bahwa teknologi informasi secara garis besar mempunyai 
peran sebagai berikut: 

 
1. Peran manusia digantikan oleh teknologi. Dalam hal ini, teknologi informasi melakukan otomasi 

terhadap suatu tugas atau proses. 
2. Peran manusia diperkuat oleh teknologi informasi, seperti menyajikan informasi terhadap suatu 

tugas atau proses. 
3. Dalam restrukturisasi terhadap manusia, teknologi informasi sangat berperan. Karena teknologi 

berperan dalam melakukan perubahan perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses. 
 
Di era pandemi ini banyak sekali UMKM yang hampir tidak beroperasi lagi dikarenakan adanya 

peraturan pemerintah yang mengharuskan masyarakatnya untuk standby di rumah agar tercegahnya 
penyebaran virus ini. UMKM sangat berperan penting bagi perekonomian masyarakat, karena membuat 
lapangan pekerjaan . suatu bisnis mendukung masyarakat yang memiliki penghasilan yang tidak terlalu 
tinggi untuk membuat kegiatan usaha bisnis yang sangat produktif. Bukan hanya usaha kecil saja semua 
usaha memiliki peran sangat penting khususnya di Indonesia pada era milenial ini tidak bisa dipungkiri 
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lagi, secara perlahan lahan semua beralih ke arah digital, sehingga pada saat ini teknologi informasi tidak 
dapat dipungkiri karena semua orang sudah memiliki teknologi masing-masing, dari teknologi tersebut 
bisa di lakukan seperti membeli kebutuhan rumah tangga dan lainnya , menjual barang yang tidak 
dibutuhkan lagi dan masih banyak lagi untuk berbisnis. Selain teknologi informasi, untuk mendukung 
bisnis berkelanjutan digunakan peran manajemen perubahan organisasi. Tidak bisa dipungkiri lagi, 
secara perlahan lahan semua beralih ke arah digital, hingga berbisnis. Selain teknologi informasi, untuk 
mendukung bisnis berkelanjutan digunakan peran manajemen perubahan organisasi. 

Manajemen perubahan adalah bentuk usaha yang dilakukan guna mengelola seluruh akibat yang 
dihasilkan karena adanya perubahan dalam suatu perusahaan. Manajemen perubahan adalah alat, 
proses, dan juga teknik untuk mengelola manusia pada sisi proses perubahan dalam menggapai hasil 
yang dibutuhkan dan demi mewujudkan perubahan secara efektif pada suatu tim, individu, dan sistem 
yang lebih luas. Perencanaan yang tepat untuk mempersiapkan, melengkapi, dan mendukung individu 
diorganisasi agar berhasil mengambil perubahan untuk menekankan keberhasilan organisasi adalah 
bagian dari definisi manajemen perubahan. Perubahan dapat terjadi berasal dari dalam maupun luar 
organisasi tersebut. Sebagian orang banyak yang tidak menyukai adanya perubahan, tetapi meskipun 
begitu perubahan tidak bisa dihindari dan harus di hadapi. Agar mendapatkan perubahan yang baik ke 
depannya maka diperlukan manajemen perubahan, karena manajemen perubahan memberikan 
pendekatan untuk menekankan pengambilan dan penggunaan sistem baru di sebuah organisasi, 
sehingga membutuhkan hasil yang inginkan. 

Di kehidupan yang terus berubah, seperti pasar yang mengglobal dan terciptanya teknologi baru, 
maka sangatlah hakiki dunia bisnis juga wajib berubah agar terus berkembang dengan baik. Sebuah 
perusahaan yang bisa beradaptasi baik dan benar secara dinamis dan inovatif terhadap setiap 
sanggahan baru adalah perusahaan yang sukses. Perubahan yang terjadi tidak datang begitu saja, pihak 
manajemen membutuhkan pendekatan yang tersusun guna perencanaan perubahan perilaku atau 
Sumber Daya Manusia. Manajemen perubahan menghadirkan pendekatan tersusun untuk mendukung 
individu yang ada diorganisasi dan berpindah ke status mereka dari yang sekarang ke yang akan datang. 
Pemahaman kelompok dan orang yang perlu berubah sebagai hasil dari proyek dan dengan cara seperti 
apa yang mereka gunakan untuk berubah adalah perlibatan dari manajemen perubahan organisasi. 
Manajemen perubahan organisasi juga mengaitkan pembuatan rencana yang disesuaikan untuk 
memastikan SDM yang terkena dampak menerima kepemimpinan dan pelatihan. Pelatihan yang mereka 
butuhkan agar berubah ke arah yang baik, dan menyiapkan peralihan yang baik agar menjadi titik fokus 
utama pada kegiatan dalam manajemen perubahan organisasi. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Kondisi yang terjadi di era modern ini teknologi cepat berkembang dengan sangat pesat. Bisnis 
baru dan inovasi baru di bidang teknologi selalu dilakukan setiap hari guna memajukan UMKM untuk 
pintar mengelola teknologi yang canggih dan bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Setiap rencana suatu 
manajemen sangat bersangkutan dengan jasa suatu karyawan. Karena karyawan sangat berperan 
penting bagi perusahaan apabila tidak memiliki hubungan baik terhadap karyawan akan berakibat tidak 
lancarnya suatu pekerjaan dan memiliki pemikiran negatif bagi karyawan. 
 
Teknologi Informasi 

Dalam suatu bisnis teknologi informasi (TI) berperan untuk sarana transaksi beberapa jenis bisnis 
online, yaitu dalam memberikan fasilitas media internet. web yang di sediakan sebagai tempat konsumen 
memilih barang-barang yang diinginkan, dan pada transaksi ini pun dibutuhkan teknologi lain untuk 
mendukung bisnis online tersebut, yaitu dibutuhkan teknologi komunikasi telepon (sebagai media 
komunikasi), bank ( media pembayaran konsumen dengan produsen), agen pengiriman seperti pos 
Indonesia. hal-hal tersebut merupakan teknologi yang berpengaruh dalam perkembangan bisnis online. 

Kemudahan-kemudahan dan fasilitas yang tersedia akibat peranan dan pengaruh TI ini membuat 
bisnis online lebih banyak dimanfaatkan karena lebih efisien, menghemat waktu dan lebih cepat yang 
dirasakan baik oleh produsen dan konsumen. Sejalan dengan berkembangnya dunia Teknologi 
Informasi, peran TI tidak hanya berupa desain aplikasi, menggunakan web, database, instagram, dan 
facebook , pembangunan jaringan dan hal teknik lainnya. Teknologi informasi sudah menjadi bagian yang 
sangat penting terhadap perkembangan bisnis, bahkan dapat meningkatkan dapat membuat bisnis lebih 
menguntungkan. Sedangkan menurut Aminah, S. (2016), “Peranan teknologi informasi telah menjadi 
fasilitator utama bagi kegiatan- kegiatan bisnis, memberikan adil besar terhadap perubahan-perubahan 
yang mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi.” 
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Kemudahan Teknologi Informasi 
Kemudahan teknologi informasi untuk manajemen organisasi guna mendukung bisnis 

berkelanjutan sangat penting untuk para peluang bisnis , berkelanjutan sangat penting untuk para 
peluang bisnis , kegunaan teknologi dan komunikasi sanggat berperan penting untuk melakukan kegiatan 
usaha . 

Mengutip studi Chayapa & Cheng Lu (Permadi, et al,2108) menyebutkan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk berbelanja online shopping yakni; 

 
1. Kenyamanan. Faktor ini penting mengingat sebagian besar masyarakat mulai berusaha menghindari 

keramaian hingga berdesak-desakan saat berbelanja dipusat-pusat perbelanjaan. Dengan demikian 
pilihan untuk berbelanja di online shopping menjadi alternatif baru yang bisa membuat lebih efektif. 

2. Kelengkapan informasi. hadirnya teknologi informasi membuat akses terhadap informasi begitu 
cepat dan mudah, hal itu di tambah dengan banyaknya platform yang telah menyediakan beragam 
informasi, fitur, rating dan review hingga memberikan ulasan tentang kualitas dan informasi sebuah 
produk. 

3. Ketersediaan produk dan jasa. hanya dengan mengakses website, masyarakat dapat dengan cepat 
mengetahui ketersediaan barang tanpa harus berkunjung ke toko tersebut. hal ini juga dapat 
membantu calon pembeli yang berlokasi jauh dengan toko, dengan tidak perlu berkunjung namun 
tetap dapat membeli barang secara online. 

4. Efisiensi biaya dan waktu beberapa website sering menawarkan kepada calon pembeli harga terbaik 
dengan membandingkan harga di beberapa toko sekaligus. Perbandingan harga ini menjadi berarti 
bagi calon pembeli. Apalagi model online shopping dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

 
Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi digital sangat berpengaruh pada 

minat beli dan adannya kualitas pada setiap barang yang dijual secara online sangat berpengaruh pada 
minat beli konsumen. Manajemen perubahan dilingkungan bisnis, di era ekonomi berkelanjutan, teknologi 
membuat beberapa pebisnis mengalami situasi yang selalu berubah. Setiap perubahan akan membuat 
sistem atau proses strategi pebisnis akan berubah- ubah pula. Maka pebisnis harus pintar membuat 
perubahan secara efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi bagi UMKM di masa pandemi dan untuk 
masa yang akan datang. 
 
Manajemen Perubahan 

Perubahan dilingkungan bisnis, di ekonomi Setiap bisnis memiliki modifikasi di setiap 
perekonomian secara global atau mengikuti era, kemajuan teknologi sangat berpengaruh terhadap 
peluang bisnis yang cukup berubah sangat pesat. Perubahan saat ini sangat berpengaruh pada sistem, 
strategi pemasaran bisnis, proses penjualan. Perubahan tersebut sangat berpengaruh penting agar 
bisnis terus berkembang kompetitif terhadap pesaing bisnis. 

Menurut Courtney 2016. 6 strategi agar manajemen perubahan organisasi mencapai target 
secara tepat waktu: 

 
1. Mendefinisikan sangat jelas setiap perubahan dengan tujuan suatu bisnis. 
2. Membuat struktur anggota 
3. Mengembangkan strategi informasi 
4. Melaksanakan pelatihan bagi karyawan 
5. Melaksanakan struktur motivasi kerja 
6. Menguji beberapa proses alternatif 

 
Manajemen Perubahan bagi UMKM Untuk Mengatasi Perubahannya 

Pada saat ini dan ke depannya, pebisnis mampu mengubah manset penjual yang akan membuat 
penjualan menjadi lebih banyak di minati oleh konsumen. Dengan cara mengubah bentuk penjualan 
dengan digital marketing yang lebih menarik dan mampu membuat calon konsumen tertarik akan suatu 
produk yang ditawarkan UMKM agar unit usaha yang dibuka di ranah digital bukan hanya sekadar 
sebagai pelengkap, akan tetapi bisa diharapkan bertahan lama. Oleh sebab itu diperlukan strategi 
pengembangan secara digital terhadap UKM dalam penyediaan infrastruktur teknologi informasi, proses 
produksi, dan perluasan pasar baik dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang agar 
para usaha kecil menengah memiliki daya saing dan dapat meningkatkan kinerjanya (Slamet,et al, 2016). 
Berikut, hal-hal yang menjadi alasan bagi kita memerlukan manajemen perubahan: 
 

1. Berkembang di dunia yang selalu berubah. 
2. Tutup kesenjangan antara persyaratan dan hasil. 
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3. Mengurangi risiko. 
4. Karyawan dengan benar. 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 

Beberapa jenis penelitian yang dapat digunakan sebagai berikut jenis kualitatif Korelasional. 
Korelasional adalah usaha penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan data untuk dapat 
memutuskan memilih dan bisa menentukan antara variabel satu dengan dua ataupun juga bisa lebih dari 
dua variabel. 
 
Sumber Data 
1. Data Primer, Sumber data primer pada penelitian ini didapat melalui kegiatan survei, observasi dan 

media lain yang digunakan untuk memperoleh data lapangan. Dan membutuhkan sumber daya, 
seperti waktu tenaga. 

2. Data Sekunder, Data sekunder beberapa peneliti menggunakan suatu penelitian dalam melalui 
media dan penelitian tersebut berperan penting terhadap beberapa pihak dikarenakan tidak bisa 
digunakan secara langsung 

 
Metode Perbandingan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan media perantara 
dan observasi. Media terdiri dari berbagai bahas yang memiliki banyak arti dari medium yang artinya 
perantara atau pengantar pesan (Ali mudlofir dan Eni Fatimatur: 2016 dalam Andi Wardana, 2018:13). 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Bogdan (dalam Sugiyanto, 2018, hlm. 
334) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 
sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
 
Keabsahan Data 

Menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, yang digunakan untuk menguji daftar pertanyaan 
untuk melihat pertanyaan dalam kuesioner yang diisi responden sudah layak atau belum yang digunakan 
untuk mengambil data. 

Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif adalah usaha penelitian 
yang dilakukan dengan cara pengumpulan data untuk dapat memutuskan memilih dan bisa menentukan 
antara variabel satu dengan dua ataupun juga bisa lebih dari dua variabel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kebijakan melalui Peran Teknologi Informasi 

Dalam menjalankan bisnis UMKM dimasa Pandemi Covid-19, teknologi informasi menjadian 
bagian terpenting untuk diterapkan demi keberlangsungan UMKM dimasa Pnademi Covid-19. Dengan 
memanfaatkan peranan teknologi informasi, pelaku UMKM perlu melakukan berbagai kebijakan guna 
menjalankan bisnis dimasa Pandemi Covid-19. Peran-peran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Mempermudah Komunikasi 

Beberapa perusahaan, email berperan sangat penting untuk melakukan komunikasi setiap 
karyawan, distributor dan konsumen. Email adalah alat komunikasi pertama pada jaringan sosial media, 
dalam penggunaannya sangat cepat dan efektif jauh lebih baik apabila menggunakan faksimile untuk 
melakukan komunikasi internet. Setiap tahunnya, alat komunikasi semakin berkembang pesat, ada pun 
beberapa karyawan melakukan komunikasi menggunakan chatting di fitur aplikasi lainnya yang sangat 
mudah. Untuk melakukan mitting secara online juga bisa menggunakan aplikasi zoom metting, goggle 
meet, Microsoft Teams dan banyak lagi aplikasi pendukung lainnya. 
 
Memberikan Ilmu Pengetahuan dan Sumber Informasi Bisnis  

Dengan menggunakan internet, kalian cukup mudah untuk melakukan browsing dengan 
menggunakan Google atau Mozila, semua informasi yang kalian cari sudah tersedia di sana. Internet bisa 
membuat Anda mendapatkan ilmu pengetahuan tentang cara bagaimana mengembangkan suatu bisnis 
dan lain sebagainya, semakin banyak ilmu yang kalian cari di internet tersebut semakin banyak juga 



 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Bisnis Digital, Vol. 1 No. 2 Juli 2022 page: 365–370| 369  
 

pengetahuan tentang bisnis yang akan dikembangkan. Di sana kita bisa melihat informasi tentang 
pesaing bisnis yang sama akan hal bisnis yang kita buat. 
 
Sistem Informasi Manajemen Data 

Di era modern sekarang arsip penting berupa dokumen-dokumen perusahaan sudah sangat 
mudah untuk di simpan dan sangat mudah untuk di cari apabila perusahaan tersebut membutuhkan 
dokumen tersebut, karena jaman sekarang sudah canggih tidak lagi menyimpan dokumen menggunakan 
lemari arsip. Namun menggunakan penyimpanan dokumen digital. Setiap perusahaan memiliki 
penyimpanan jumlah data historis, sehingga setiap karyawan dapat mengakses langsung menggunakan 
akun atau halaman web di sistem informasi manajemen perusahaan sehingga dapat digunakan secara 
efektif dan efisien. Sistem informasi perusahaan dapat melacak data perusahaan, biaya dan penjual 
setiap perusahaan. Dari sistem informasi manajemen tersebut manajer dapat memantau penjualan setiap 
harinya apabila penjualan tersebut mengalami penurunan penjualan dari perkiraan dan dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan atau mengurangi beberapa produk yang tidak digunakan. 
 
Interaksi Perusahaan kepada Pelanggan 

Setiap perusahaan menggunakan teknologi informasi membagun pendekatan untuk mengelola 
hubungan dengan pelanggan. Interaksi perusahaan kepada pelanggan Secara khusus mereka berusaha 
memberikan layanan yang sifatnya personal sehingga dapat memberikan pelayana yang baik pada 
pelanggannya, apabila pelanggan mengalami masalah pada suatu produk, pelanggan dapat langsung 
menghubungi call center mengenai informasi pengiriman barang yang pelanggan pesan. Dengan adanya 
interaksi perusahaan kepada pelanggan ,karyawan dapat menginformasikan keberadaan barang 
pesanan pelanggan. Dengan adanya pelayanan yang sangat cepat dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan karna pelanggan mendapatkan pelayanan yang memuaskan. 
 
Pelayanan Bisnis Selama 24 Jam 

Perkembangan teknologi informasi sangat berperan penting pada pelaku bisnis untuk 
memberikan pelayanan jual beli online selama 24 jam, beda halnya dengan toko offline atau pembelian 
secara langsung datang ke toko pelayanannya sangat terbatas karena memiliki waktu tidak lebih dari 24 
jam . berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang membuat pelaku usaha memudahkan 
pelayanan setiap bisnis, setiap bisnis diperlukan ilmu pengetahuan, kreativitas , agar dapat sukses 
bersaing di dunia bisnis. 
 
Peran Manajemen Perubahan 

Selain teknologi informasi peran manajemen perubahan organisasi juga sangat penting guna 
menjalankan UMKM di era pandemi dan menjadikannya bisnis berkelanjutan. Ada beberapa hal yang 
perlu di perhatikan untuk membuat perubahan baru: 
 
Bagaimana dapat Bersaing di Era yang Selalu Membuat Produk Baru 

Beberapa komunitas mendapatkan perubahan yang sangat signifikan, tergantung bagaimana kita 
memberikan hasil atau perubahan setiap usaha untuk mencapai usaha yang strategis dan berkembang 
dalam sebuah bisnis yang sangat cepat berubah pada era modern ini. Membuat perubahan 
memungkinkan komunitas untuk memberikan ide dan hasil secara efektif dan efisien dan dapat membuat 
komunitas yang banyak dalam waktu tertentu. 
 
Membuat Perbedaan antara Persyaratan dan Hasil 

Perbedaan organisasi dapat memberikan syarat dan hasil yang sangat signifikan memberikan 
hasil yang sangat diperlukan tanpa yang diharapkan organisasi fokus pada menutup kemungkinan orang-
orang yang dapat mengalami perubahan suatu hasil agar dapat membuat cara kerja suatu organisasi 
berjalan dengan lancar tanpa ada kendala. 
 
Mengurangi Risiko Kendala Suatu Produk 

Perubahan setiap seseorang dapat menimbulkan risiko yang sama. ketika suatu komplain atau 
suatu kendala di abaikan dalam dunia bisnis , akan mendapatkan risiko tidak dapatnya kepercayaan 
seseorang terhadap suatu produk tersebut sehingga menimbulkan biaya yang tak terduga , maka dari itu 
setiap manajemen perubahan harus bersikap disiplin dalam menghadapi suatu kendala agar dapat 
mengurangi kepercayaan suatu pelanggan dan nantinya menimbulkan ketidakpercayaan suatu 
seseorang terhadap produk yang mereka beli. 
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Perlakukan Setiap Karyawan dengan Baik 
Setiap karyawan memiliki hak dan kewajiban setiap perusahaan, karena karyawan adalah aset 

perusahaan yang sangat berharga. Setiap karyawan akan mempunyai hak untuk mendapatkan jabatan 
yang seharusnya mereka dapat agar memiliki motivasi atau niat kerja yang akannya menguntungkan 
perusahaan. sama halnya dengan perlakuan jam kerja setiap karyawan harus sama karena kita harus 
menghargai mereka tanpa adanya mereka perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Teknologi informasi menjadi bagian penting dalam menjalankan bisnis seperti UMKM di era 

pandemi Covid-19. Teknologi informasi diterapkan untuk mengelola informasi yang saat ini digunakan 
oleh pelaku usaha UMKM. Peran tersebut adalah: Memfasilitasi komunikasi, memberikan informasi dan 
memantau penjualan. Setiap perusahaan yang menggunakan teknologi informasi membangun 
pendekatan untuk mengelola hubungan pelanggan. Manajemen perubahan organisasi juga sangat 
penting untuk menjalankan UMKM di era pandemi dan menjadikannya bisnis yang berkelanjutan. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan perubahan baru, antara lain bagaimana bersaing 
di era yang selalu membuat produk baru. 
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